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Abstract. Low self-confidence athletes usually experienced a  high level of cognitive anxiety. 
Athletes’ performance level in sport was also found to be related to their cognitive anxiety and self-
confidence.  Research on cognitive anxiety and self-confidence of different categories of athletes’ 
level of performance, however is very limited. Hence, this research was conducted to investigate the 
influence of cognitive anxiety and self-confidence on performance of athletes of various categorical 
representations. The extent to which self-confidence influence cognitive anxiety among athletes was 
also examined. Nine hundred and eighteen Malaysian athletes were selected to complete  Competitive 
State Anxiety Inventory 2 (CSAI-2). The findings reveal that national level athletes show a higher 
level of self-confidence but a lower cognitive anxiety level. Athletes representing school and 
university, on the other hand experienced a higher level of cognitive anxiety and lower level of self-
confidence.  
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Abstrak. Atlet yang rendah tahap keyakinan dirinya biasanya akan mengalami tahap kecemasan 
kognitif yang tinggi. Prestasi para atlet juga didapati berkait dengan tahap kecemasan kognitif dan 
keyakinan diri. Kajian tentang tahap kecemasan kognitif dan keyakinan diri di kalangan atlet pelbagai 
wakilan bagaimanapun boleh dikatakan amat kurang. Dengan itu kajian ini dilakukan untuk melihat 
kaitan tahap kecemasan kognitif dan keyakinan diri para atlet dari pelbagai wakilan. Kajian ini juga 
mengidentifikasi tahap  keyakinan diri dan kecemasan kognitif para atlet yang terlibat. Sejumlah 918 
atlet dipilih untuk menjawab kuesioner Competitive State Anxiety Inventory 2 (CSAI-2). Hasil kajian 
menunjukkan atlet negara (atlet nasional) bukan saja memiliki tahap keyakinan diri yang tinggi tetapi 
juga tahap kecemasan kognitif yang rendah. Sebaliknya atlet yang mewakili sekolah dan universitas 
mengalami tahap kecemasan kognitif yang lebih tinggi dan keyakinan diri yang lebih rendah.  
 

Kata kunci : keyakinan diri, kecemasan kognitif, atlet Malaysia 
 

   
Peranan ketidakpastian atau keragu-raguan dalam 

pencapaian prestasi atlet perlu diberi perhatian uta-
ma oleh pakar psikologi olah raga (Hardy & Jones, 
1994). Raglin dan Hanin (2000) memandang sikap 
ragu-ragu ini sebagai faktor psikologi yang paling 
berpengaruh dalam pencapaian prestasi seorang a-
tlet. Bahkan perasaan ragu-ragu dikatakan menjadi 
faktor penghalang utama dalam pencapaian prestasi 

terbaik seorang atlet (Cox, Qiu, & Liu, 1993; Ortiz, 
2006). Menurut Pragman (1998), perasaan ragu-ragu 
ini boleh terjadi dalam berbagai bentuk emosi seperti 
perasaan khawatir, ragu-ragu, cemas dan kegugupan, 
rasa tidak pasti dan pikiran yang tidak rasional atau 
logis.

  

Mengikut teori berbagai dimensi, perasaan ragu-
ragu dapat dibagikan kepada dimensi kognitif dan 
somatik (Jarvis, 2002; Jones, 1995; Martens, Vea-
ley, & Burton, 1990; Woodman & Hardy, 2001).

 

Perasaan ragu-ragu somatik yang dialami seorang 
akan memengaruhi keadaan fisiologinya. Stimulus 
ini  membawa efek negatif kepada pengaturan organ 

fisik seseorang seperti peningkatan ketegangan otot 
sehingga dapat berdampak  kepada pencapaian  pres- 
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tasi para atlet (Bull, 2000; Jarvis, 2002; J.Thatcher,  R. 
Thatcher, & Dorling, 2004).  

Adapun kecemasan kognitif juga dapat menye-
babkan rasa takut, kegelisahan, khawatir, cemas, 
ragu-ragu, dihantui perasaan gagal, dan pemikiran 
yang penuh dengan keresahan terhadap pertandi-
ngan (Jarvis, 2002; Wann & Church, 1998; Wein-
berg & Gould, 1999). Perasaan ragu-ragu ini mudah 
berubah menjadi tinggi atau rendah ketika seorang 
atlet bertanding (Cashmore, 2002; Weinberg, 1989; 
Weinberg & Gould, 1999). Menurut Martens et al. 
(1990) tingkat kecemasan kognitif dapat memenga-
ruhi dan berdampak pada pencapaian prestasi para 
atlet. Dengan demikian atlet dapat mencapai pres-
tasi yang gemilang jika kecemasan kognitifnya da-
pat ditekan pada tingkat paling minimal (Krane & 
Williams 1994; Martens et al., 1990).   

Selain kecemasan yang minimal, seorang atlet perlu 
mencapai keyakinan diri yang tinggi. Mereka perlu 
membebaskan diri dari perasaan risau, menilai diri 
sendiri lebih positif dan meningkatkan harapan un-
tuk mencapai kejayaan (Martens et al., 1990). Keyaki-
nan ini memainkan peranan utama dalam pencapaian 
atlet (Cox et al., 1993). Wiggins dan Brustad (1996) 
mendapati atlet yang tinggi keyakinan diri dan ren-
dah tingkat kecemasan kognitifnya, melihat kecema-
san sebagai sarana untuk mempermudah mencapai 
tujuan. Sebaliknya orang yang memiliki tingkat ke-
yakinan diri yang rendah akan mengalami tingkat ke-
cemasan yang tinggi (Abel & Larkin, 1990; Jones & 
Hanton, 2001). Keyakinan diri dengan demikian men-
jadi pengawal dan benteng pertahanan individu ter-
hadap kecemasan yang berlebihan dan dapat merusak 
individu bersangkutan (Carver & Scheier, 1988; Han-
ton & Connaughton, 2002; Jones, Hanton, & Swain, 
1994), terutama kecemasan kognitif (Humara, 2001).   

Tingkat kemahiran atau keahlian atlet juga dapat 
menentukan tingkat kecemasan, pengawalan dan 
interpretasi simptom kecemasan (Heckhausen, 
1990; Hembree, 1998; Jones 1995). Penelitian Sade, 
Bar-Eli, Bresler, dan Tenenbaum (1990) menunjuk-
kan atlet yang mempunyai kemahiran tinggi menga-
lami tingkat kecemasan yang rendah. Walau baga-
imanapun menurut Krane (1995) penelitian kecema-
san terlalu difokuskan pada atlet profesional sehing-
ga atlet amatir dilupakan. Justru kedudukan tingkat 
kecemasan kognitif para atlet berbagai kategori 
kemahiran, terutama yang kurang mahir agak ku-
rang diketahui.  Begitu juga dengan tingkat keyaki-

nan diri mereka. Dengan itu juga sukar bagi para 
pengelola olah raga untuk meningkatkan kemajuan 
olah raga terutama di negara-negara di kawasan ini. 

Untuk membantu para pengelola di bidang olah 
raga dan mereka yang prihatin terhadap kemajuan 
para ahli olah raga, penelitian yang membandingkan 
masalah kecemasan kognitif dan keyakinan diri atlet 
yang mewakili berbagai peringkat (ada atlet negara, 
negeri, daerah, universitas, dan sekolah), perlu digi-
atkan terutama di negara-negara maju. Dengan demi-
kian, penelitian ini bukan saja ditujukan kepada atlet 
yang memiliki kemahiran yang tinggi, tetapi juga me-
reka yang kurang mahir. Menurut Humara (2001), 
ahli-ahli psikologi olah raga harus melakukan lebih 
banyak penelitian untuk mengetahui sejauh mana ting-
kat keyakinan diri memengaruhi tingkat kecemasan 
kognitif. Dengan demikian penelitian ini akan coba 
mengupas serta menganalisis perbedaan tingkat ke-
mahiran dan kecemasan kognitif dengan lebih terinci 
dengan melihat perbedaan tersebut sesuai tingkat per-
wakilan sebelum dan ketika pertandingan.  

 
 

Metode 
 

Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan 918 atlet Malaysia 

(Negara = 53; Negeri = 395; Daerah = 120;  
Universitas = 211; dan Sekolah = 123), yang dipilih 
secara sampling acak bertingkat. Data dikutip ketika 
berlangsungnya Majelis Olah Raga Universitas 
Malaysia (MASUM), Majelis Olah Raga Sekolah-
Sekolah Malaysia (MSSM), dan Olah Raga Olimpik 
Atlet Muda. Sampel atlet yang mewakili negara, 
negeri, dan universitas telah diperoleh dari olah raga 
MASUM, dan atlet yang mewakili negara, negeri, 
daerah dan sekolah telah diperoleh dari Majelis 
Olah Raga Sekolah-Sekolah Malaysia 2008 dan 
Olah Raga Olimpik Atlet Muda 2007. 

 
Angket 

 
Soal angket Competitive State  Anxiety Inventory 

2 (CSAI-2) digunakan dalam penelitian ini. untuk 
mengukur tingkat kecemasan kognitif dan keyaki-
nan diri atlet, sebelum dan ketika pertandingan. In-
ventori Kecemasan Keadaan Bertanding-2 (CSAI-2) 
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mengandungi tiga subskala, yaitu kecemasan kog-
nitif, somatik, dan keyakinan diri, yang terdiri atas  
27 soal berbagai dimensi yang berhubungan dengan 
olah raga (Cox, 2007). Dalam teori kecemasan ber-
bagai dimensi, menurut Martens et al. (1990) kece-
masan dipengaruhi oleh dua jenis kecemasan terha-
dap pencapaian, yaitu kognitif dan somatik. Martens 
et al. menyatakan bahwa penelitian menunjukkan bah-
wa CSAI-2 mempunyai validitas antara 0.79 hingga 
0.90. Dukungan terhadap alat penelitian ini teruta-
ma dari segi reliabilitas (Cronbach’s alpha), telah ber-
ulangkali dilaporkan dalam penelitian (Burton, 1998). 

Responden perlu mengisi angket sebanyak dua 
kali, yaitu sebelum dan ketika pertandingan. Warna 
kertas angket ketika pertandingan adalah biru, sedang-
kan sebelum pertandingan adalah putih, supaya res-
ponden mudah membedakannya.  

 
Hasil 

 
Tingkat Kecemasan Kognitif 
 

Hasil analisis dengan ANOVA satu jalan, dalam 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 
kognitif atlet dari berbagai kemahiran perwakilan 
atlet berbeda pada sebelum, F(4.865) = 11.079,  k  < 
0.01., dan ketika pertandingan, F(4.832) = 6.598, k 
< 0.01.  

Tabel 1 juga memperlihatkan penyebaran mean 
tingkat kecemasan kognitif yang dialami sebelum  dan  
ketika pertandingan. Tampaknya atlet sekolah dan u- 
niversitas memperlihatkan kecemasan kognitif yang 
lebih tinggi berbanding dengan atlet peringkat lain. 
Sementara atlet negara  memperlihatkan  kecemasan 
kognitif yang  terendah dan  signifikan berbanding de- 
ngan atlet universitas (k < 0.05), sekolah (k < 0.05), 

daerah (k  < 0.05), dan negeri (k < 0.05). Ujian post-
hoc Tukey juga menunjukkan bahwa kecemasan kog-
nitif atlet daerah dan negeri lebih rendah dari atlet 
universitas (k  < 0.05). Sementara kecemasan kognitif 
atlet sekolah dan universitas ternyata tidak berbeda 
secara signifikan (k > 0.05). Jelas bahwa atlet negara 
tidak sangat mengalami kecemasan kognitif diban-
dingkan dengan atlet-atlet lain. Sementara baik atlet 
sekolah atau universitas, kecemasan kognitif mereka 
secara relatif lebih tinggi.  

Keputusan atau kecenderungan yang lebih kurang 
sama diperoleh ketika pertandingan melalui uji post-
hoc dalam pengukuran tingkat kecemasan kognitif ba-
gi para atlet yang terlibat. Atlet negara terekam me-
nyatakan kecemasan kognitifnya sangat rendah diban-
dingkan baik dengan atlet universitas (k < 0.05, seko-
lah (k < 0.05), daerah (k = 0.05) ataupun negeri (k < 
0.05). Sementara tingkat kecemasan atlet lain tidak ber-
beda secara signifikan antara satu sama lain misalnya, 
yakni universitas dan sekolah (k  > 0.05); sekolah dan 
daerah (k > 0.05) dan, daerah dan universitas (k > 0.05). 

 
Tingkat Keyakinan Diri 

 
Hasil analisis dengan menggunakan ANOVA 

satu jalan seperti yang terdapat dalam Tabel 2  
menunjukkan bahwa tingkat keyakinan diri para 
atlet dari berbagai kategori perwakilan berbeda pada 
sebelum,  F(4,853) = 21.430, k < 0.01, dan ketika 
pertandingan, F(4.819) = 13.359, k <0.01.  

Penyebaran mean pada Tabel 2  menunjukkan se- 
baran mean keyakinan diri para atlet. Dari sebaran 
itu jelas bahwa sebelum pertandingan, keyakinan diri 
atlet negara sangat tinggi dan signifikan berbanding 
dengan atlet universitas (k < 0.05) dan sekolah (k < 
0.05), tetapi tidak berbeda dari atlet negeri (k > 0.05) 
dan daerah (k > 0.05). Sementara keyakinan diri atlet 

           
           Tabel 1 
            Ringkasan ANOVA Terhadap Tingkat Kecemasan Kognitif yang Dialami  
            Atlet dari Berbagai Kategori Perwakilan 

Kategori 
perwakilan 

Sebelum pertandingan 
(ANOVA) 

Ketika pertandingan 
(ANOVA) 

Mean  Nilai-F Mean  Nilai-F 
Negara 20.9000 

11.079* 

20.9200 

6.598* 
Negeri 22.8827 23.2885 
Daerah  22.8850 23.0727 
Universitas 25.0905 24.7879 
Sekolah 23.7459 23.3304 

                         * k< 0.05 
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universitas dan sekolah secara signifikan sangat ren-
dah berbanding dengan keyakinan diri para atlet ne-
gara, negeri dan daerah (k < 0.05). 

Begitu juga keadaannya ketika pertandingan, ting-
kat keyakinan diri atlet negara didapati lebih tinggi 
dari atlet universitas (k < 0.05) dan sekolah (k < 0.05) 
tetapi tidak pula berbeda dari atlet negeri (k > 0.05) 
dan daerah (k > 0.05). Sementara keyakinan diri atlet 
universitas dan sekolah rendah daripada keyakinan 
diri para atlet negara, negeri dan daerah (k < 0.05).  

Hubungan antara kedua faktor dalam penelitian 
ini ternyata negatif, baik sebelum bertanding, r = -
0.38, k < 0.05, ataupun ketika pertandingan, r =  -
0.33, k < 0.05. Dengan itu jelas bahwa tingkat ke-
cemasan kognitif berhubungan secara negatif de-
ngan keyakinan diri. Dengan kata lain, atlet yang 
rendah tingkat kecemasan kognitif akan memiliki 
tingkat keyakinan diri yang tinggi.  Begitu  juga  se- 
baliknya,  jika  tingkat   kecemasan   kognitif    tinggi 
maka tingkat keyakinan diri dapat menjadi rendah. 
 

                      Bahasan 
 
Hasil penelitian menunjukkan atlet universitas 

dan sekolah, mengalami tingkat kecemasan kognitif 
yang tinggi pada sebelum dan ketika pertandingan. 
Adapun atlet negara didapati tidak mengalami kece-
masan kognitif yang tinggi berbanding dengan atlet-
atlet lain. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Robazza dan Bortoli (2003). Mereka mendapati a-
tlet profesional mengalami tingkat kecemasan kog-
nitif yang rendah jika dibandingkan dengan atlet 
amatir. Penelitian Loupos, Fotini, Barkoukis dan 
Tsorbatzoudis (2008) juga menunjukkan kecemasan 
kognitif atlet profesional berada pada tingkat yang 
rendah. Hasil penelitian ini bagaimanapun menolak 

temuan Humara (2001) yang mendapati semua atlet 
cenderung mengalami tingkat kecemasan kognitif 
tanpa tergantung tingkat kemahiran mereka. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada 
keadaan pertandingan yang sama baik sebelum atau 
ketika pertandingan, atlet yang mewakili negara, ne-
geri dan daerah mempunyai tingkat keyakinan diri 
yang lebih tinggi berbanding dengan atlet yang mewa-
kili sekolah atau universitas. Hasil ini mendukung 
kebanyakan penelitian sebelum ini bahwa atlet yang 
berpengalaman dan mempunyai wawasan yang le-
bih luas akan memiliki keyakinan diri yang lebih 
tinggi (Bejek & Hagyet, 1996;  Hanton, O'Brien, & 
Mellalieu, 2003; Jones et al., 1994;  Perry & William, 
1998; Robazza & Bertoli 2003; Williams & Krane 
1998).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan atlet negara 
bukan saja memiliki tingkat keyakinan diri yang ting-
gi tetapi juga tingkat kecemasan kognitif yang rendah. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Jones, 
Swain, dan Hardy (1993) dan Covassin dan Pero 
(2004). Keyakinan diri dianggap sebagai benteng 
pertahanan terhadap kecemasan yang dapat memero-
sotkan pencapaian (Hardy, Jones, & Gould 1996). 
Selain itu hasil penelitian ini juga menampakkan bah-
wa kecemasan kognitif itu secara tidak langsung a-
kan berkait dengan tingkat keyakinan diri yang bersi-
fat negatif. Dengan kata lain apabila tingkat keyaki-
nan diri seseorang kuat dan tinggi, maka kecemasan 
kognitif mereka akan berkurang. Hasil ini didukung 
oleh penelitian Thuot, Kavouras dan Kenefick (1998) 
dan Kirby dan Liu (1999). Hubungan ini jelas dapat 
dilihat melalui analisis korelasi Pearson yang menun-
jukkan hubungan antara tingkat kecemasan dan ting-
kat keyakinan adalah negatif dan signifikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan atlet yang 

              
             Tabel 2 
              Ringkasan ANOVA Terhadap Tingkat Keyakinan Diri yang Dialami  Atlet dari   
              Berbagai Kategori Perwakilan 

Kategori 
perwakilan 

Sebelum pertandingan Ketika pertandingan 
Mean  Nilai-F Mean  Nilai-F 

Negara   27.8800 

21.430* 

27.5294 

13.359* 
Negeri 27.0027 26.3796 
Daerah  26.2870 26.3394 
Universitas 24.0000 24.2551 
Sekolah 23.7250 23.4174 

                             * k <0.05 
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mewakili daerah, sekolah dan universitas, menga-
lami tingkat kecemasan kognitif yang tinggi, se-
mentara tingkat keyakinan diri mereka rendah. 
Dengan ini kita dapat menyimpulkan bahwa tingkat 
kecemasan kognitif dapat menjadi puncak peng-
halang yang kuat terhadap cita-cita atlet universitas 
dan sekolah untuk mewakili lembaganya sebagai a-
tlet negara dan negeri.Tingkat keyakinan diri yang 
tinggi dapat mengurangi tingkat kecemasan kognitif 
(Humara 2001). Beberapa penelitian telah menun-
jukkan bahwa keyakinan diri yang tinggi  dapat me-
nurunkan tingkat kecemasan kognitif, yang dapat 
menjadi penghalang pada pencapaian atlet. Oleh se-
bab itu para atlet yang ingin meningkatkan prestasi 
perlu meningkatkan kemahiran berolah raga sehing-
ga mampu meningkatkan keyakinan diri. Selanjutnya, 
para atlet dapat mengurangi kecemasan yang diper-
cayai berkemungkinan besar akan mengganggu mere-
ka memperlihatkan kecemerlangan dalam olah raga.  

 

Implikasi Penelitian 
 
Penelitian ini memberi gambaran bahwa tingkat 

kecemasan kognitif itu berhubungan erat dengan ke-
yakinan diri. Keterkaitan ini mempunyai manfaat be-
sar bagi organisasi yang ingin memperlihatkan pening-
katan dalam pencapaian para atlet olah raga. Majelis 
Olah Raga Negara, Majelis Olah Raga Negeri, ins-
titusi olah raga, universitas, dan sekolah perlu meng-
identifikasi para atlet yang berkecenderungan meng-
alami kecemasan kognitif yang tinggi. Mereka ini 
perlu diberi latihan dan wawasan yang banyak te-
rutama di luar lingkungan mereka. Pengalaman ber-
tanding di luar tempat kebiasaan mereka dapat me-
ningkatkan keyakinan diri yang seterusnya dapat me-
ngurangi kecemasan kognitif.   
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